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Risnawati. 2024. Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (SPPKB) berbantuan Geogebra Terhadap Kecakapan 

Berpikir Kreatif Matematis Pada materi Matriks di SMA Negeri 4 

Pekalongan, Skripsi Jurusan Tadris Mtematika Universitas 

K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Fatmawati Nur 

Hasanah, M. Pd. 

 

Kata Kunci : Pengaruh SPPKB, Berpikir kreatif matematis, 

Pembelajaran Matriks. 

Pembelajaran Matematika Matriks di SMA Negeri 4 Pekalongan 

masih dikatakan konvensional. Hanya sebatas penyampaian materi dengan 

metode ceramah dan mengerjakan latihan-latihan saja, hanya menggunakan 

bahan ajar buku paket dan LKS, sehingga para siswa cenderung bosan dan 

sulit memahami materi pembelajaran dengan baik. Untuk itu peneliti 

tertarik untuk menerapkan Stratetegi pembelajaran peningkatan 

kemampuan Berpikir ( SPPKB) agar siswa mudah memahami dan tidak 

bosan. 

Peneliti ini bertujuan untuk : (1) menganalisis kecakapan berpikir 

kreatif matematis siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) berbantuan Geogebra dan 

menggunakan media pembelajaran konvensional. (2) mengetahui hasil 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

berbantuan Geogebra terhadap kecakapan berpikir kreatif matematis. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

quasi experimental. Sample yang digunakan teknik Cluster random 

sampling sebanyak 36 Siswa kelas Eksperimen (XIH5) dan 35 Siswa kelas 

Kontrol (XIH6). Instrumen yang digunakan untuk mengumpumpulkan data 

adalah Tes, Observasi. dan dokumentasi. 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

berbantuan Geogebra Terhadap Berpikir Kreatif Matematis dinilai 

kelayakannya oleh ahli materi dan siswa di SMA Negeri 4 Pekalongan. 

Hasil Penelitian Ini pada kelas kontrol pretest menunjukkan rata-rata 42.92 

dan posttest 54.44. dan pada kelas Eksperimen posttest menunjukkan 45.51 

dan posttest 82.03. kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

SPPKB di SMA Negeri 4 Pekalongan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah kebutuhan seumur hidup yang harus dipenuhi. Seseorang 

tidak dapat tumbuh sesuai dengan tujuan dan aspirasi hidup mereka tanpa 

pendidikan. Pendidikan dapat membantu dalam pengembangan kemampuan 

kognitif, Perkembangan karakter, pengetahuan, dan pertumbuhan intelektual 

anak menjadi generasi muda yang bijaksana dan terhormat sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan mereka. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 

menjelaskan hal ini dengan mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang 

disengaja untuk membangun lingkungan belajar yang memungkinkan siswa 

untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam mewujudkan potensi mereka 

(Eka,2018:13). 

James dan James (2018) Matematika adalah ilmu tentang logika, 

konsep, struktur, besaran, dan bentuk yang saling terkait Matematika dalam 

perkembangannya merupakan ilmu yang menjadi landasan bagi kajian ilmu- 

ilmu lainnya. Matematika digunakan di hampir setiap bidang dan oleh karena 

itu diajarkan di semua jenjang pendidikan. Peranan matematika sangat 

penting dan memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pentingnya pembelajaran matematika tidak bisa dipandang sebelah 

mata. Selain peran guru sebagai penyampai ilmu atau mengajarkan Pelajaran, 

namun lebih dalam lagi peran guru dalam pembelajaran matematika harus 
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mampu menumbuhkembangkan pemikiran siswa selama pembelajaran. Pada 

saat pembelajaran matematika di kelas, kendala dan permasalahan dalam 

pembelajaran matematika antara lain kurangnya pemahaman guru terhadap 

metode, pendekatan dan strategi yang digunakan, asumsi siswa terhadap 

matematika, dan rendahnya kecakapan matematika siswa 

(Yudanegara,2018:24). 

Menurut temuan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika 

di SMA Negeri 4 Pekalongan, kecakapan berpikir kreatif matematis masih 

kurang selama proses pembelajaran. Sementara beberapa informasi diperoleh 

dari tanggapan siswa, siswa kelas XI mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. Di antara masalah ini adalah: 1) Fakta bahwa siswa sering 

memilih untuk tidak menanggapi ketika guru mengajukan pertanyaan 

menunjukkan bahwa mereka tidak dapat mengartikulasikan pikiran mereka 

dengan jelas. 2) Siswa hanya akan menanggapi pertanyaan dengan tanggapan 

yang memenuhi harapan guru. 3). Murid masih berjuang untuk memberikan 

tanggapan alternatif terhadap pertanyaan, oleh karena itu mereka tidak 

merasakan fleksibilitas untuk menghasilkan jawaban yang berbeda, 

Tampaknya murid-muridnya kurang berpikir mandiri. 4) Siswa kurang 

mampu menjelaskan masalah yang disajikan guru, sehingga sulit untuk 

melacak seberapa baik mereka menguraikan saat menjawab masalah. 

Untuk mengembangkan aspek secara detail, pendidik harus memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan ide sendiri dari awal. 

Kemudian  peserta  didik  diminta  untuk  menjelaskan  mengapa  dia 
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mengeluarkan ide tersebut atau lebih memperkaya ide-idenya dengan 

informasi lain yang dimilikinya agar lebih jelas dan dan lebih baik. 

Untuk membantu siswa dalam menerapkan ide-ide matematika untuk 

situasi dunia nyata melalui percakapan, eksperimen, pengamatan, dan 

pengambilan kesimpulan. Agar siswa dapat menemukan, memvalidasi, 

memahami, dan menerapkan ide-ide dalam situasi sehari-hari. Ketika 

pembelajaran berlangsung efektif dan dibantu oleh ketersediaan prasarana dan 

sarana pendukung, guru yang mahir mengelola kelas, dan siswa yang telah 

menguasai mata pelajaran yang diperlukan, maka nilai hasil belajar siswa 

meningkat. Tugas ini membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(divergensi) dan proses berpikir khas (konvergensi) (Eka,2018:14). 

Proses timbulnya ide-ide baru dikenal sebagai pemikiran kreatif 

matematis. Dengan menerapkan kecakapan berpikir kreatif mereka, siswa 

mampu memecahkan masalah dan memahami materi yang sedang dipelajari. 

Oleh karena itu, siswa yang berpikir kreatif saat belajar cenderung tidak 

terganggu dan lebih terlibat dalam studi mereka (Faelasofi,R,2017:22). 

Berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Berpikir kreatif matematis sangat dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal-soal yang tidak biasa dan jenis soal terbuka. Ini sejalan 

dengan pernyataan Deddy (2015) yang menyatakan bahwa kecakapan berpikir 

kreatif matematis dibutuhkan untuk menyelesaikan soal yang rumit atau 

permasalahan yang tidak rutin. Berpikir kreatif matematis juga merupakan 

kemampuan yang merangsang siswa untuk menentukan solusi yang beragam 
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dari pemecahan masalah (Ferdiansyah, Suherman, dan Yulianti, TT). Menurut 

Peter (2018) siswa yang mampu berpikir kreatif akan mampu menyelesaikan 

masalah secara efektif. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, jelas 

bahwa kecakapan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang penting dan dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

matematis dalam bidang apapun. 

Melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kecakapan berpikir kreatif matematis. Namun kenyataannya 

pembelajaran matematika di sekolah kebanyakan masih didominasi oleh 

aktivitas latihan-latihan untuk pencapaian kemampuan dasar matematis saja 

(Supardi, TT). Lambertus, arapu dan patih (2018) menyatakan bahwa siswa 

tidak terbiasa dengan latihan soal-soal yang membutuhkan kreativitas untuk 

menjawabnya. Ini menunjukkan siswa kurang terlatih untuk berpikir divergen, 

sehingga dalam mencari solusi suatu masalah siswa tidak terangsang untuk 

berpikir kreatif. Selain itu beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai 

kecakapan berpikir kreatif matematis siswa juga masih belum menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Pada penelitian Nurlaila (2015) di salah satu SMP di 

Ciamis rata-rata kecakapan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah, 

dengan persentase sebesar 32,8%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Plaufi 

(2016) di Blitar juga menunjukkan bahwa kecakapan berpikir kreatif 

matematis siswa SMP masih rendah. Selanjutnya yaitu pada penelitian 

Asterina (2015) di salah satu SMP di kabupaten Bandung, menunjukkan 

bahwa ke empat indikator berpikir kreatif matematis yaitu kelancaran, 
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begitupun sebaliknya, karena sikap erat kaitannya dengan minat siswa 

terhadap  matematika.  Jika  sikap  siswa  terhadap  proses  pembelajaran 

matematika positif, maka siswa akan tertarik untuk aktif dalam proses 

 

 

 

 

 

keluwesan, keaslian dan elaborasi masih tergolong rendah, dengan rincian 

20% siswa berpikir lancar, 25% siswa berpikir luwes, 13% siswa berpikir 

orisinil dan 25% siswa berpikir elaboratif. 

Masih belum optimalnya kecakapan berpikir kreatif siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu proses pembelajaran di 

kelas. Proses pembelajaran itu sendiri tidak terlepas dari pengaruh model, 

strategi serta metode pembelajaran. Pemilihan model, strategi ataupun metode 

pembelajaran yang kurang sesuai dapat menjadi salah satu penyebab kurang 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Ini sejalan dengan 

pernyataan Jensen (2019) bahwa tidak ada intelegensi atau kemampuan akan 

berkembang, kecuali jika ada lingkungan model yang memadai. 

Sikap siswa terhadap matematika serta terhadap proses pembelajaran 

matematika juga perlu diperhatikan. Hal ini perlu diperhatikan karena sikap 

siswa mempengaruhi terwujudnya tujuan pembelajaran matematika, termasuk 

di dalammya meningkatkan kecakapan berpikir kreatif matematis (Mardiyyah, 

2015). Menurut Ruseffendy (2016) sikap positif terhadap matematika 

berkolerasi positif dengan prestasi belajar matematika siswa. Selain itu sikap 

siswa juga perlu diperhatikan karena mempengaruhi minat dan ketertarikan 

siswa terhadap proses pembelajaran matematika itu sendiri. Ini sejalan dengan 

pernyataan Fonna (2018) bahwa sikap siswa mempengaruhi minat dan 



6 

tolak berpikir, bukan teka-teki yang harus dicari jawabannya seperti dalam 

pola inkuiri. 

 

 

 

 

 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

diperkirakan dapat mendapatkan respon positif atau disikapi positif oleh siswa 

dan dapat mengembangkan sikap positif terhadap matematika. 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam kegiatan belajar peserta didik. Strategi pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan keadaan peserta didik supaya bisa mengembangkan 

kemampuannya secara optimal, karena pemilihan strategi pembelajaran yang 

tidak sesuai akan mengakibatkan proses belajar mengajar yang tidak optimal. 

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran peserta didik kurang dimotivasi 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Hal ini merupakan pra kondisi 

yang harus diusahakan oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran. 

Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan penerapan suatu 

paradigma baru dalam pembelajaran di kelas yaitu dengan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB). 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan 

berpikir peserta didik. Dalam SPPKB, materi pelajaran tidak disajikan begitu 

saja kepada peserta didik. Akan tetapi, peserta didik dibimbing untuk 

menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang 

terus-menerus dengan memanfaatkan pengalaman peserta didik sebagai titik 
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Kemampuan Berpikir (SPPKB) berbantuan Geogebra Terhadap 

Kecakapan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Matriks di 

SMA Negeri 4 Pekalongan’’. 

 

 

 

 

 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berkonsentrasi pada 

kecakapan berpikir kreatif matematis siswa adalah pendekatan Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Melalui proses dialog konstan 

yang mengacu pada pengalaman mereka, siswa dibimbing dalam Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) untuk 

mengidentifikasi konsep yang perlu mereka pahami. Akibatnya, pengetahuan 

yang diperoleh di kelas mempengaruhi pemikiran siswa. 

Geogebra adalah salah satu satu opsi media pembelajaran yang dapat 

menjadi alternatif untuk mendukung siswa dalam memahami mata pelajaran 

matematika (Ratu 2020). Geogebra bertujuan untuk membantu siswa dan 

pengajar dalam memfasilitasi pembelajaran aljabar, geometri, kalkulus, 

statistika dan matriks. Dalam studi yang dilakukan oleh Ratu (2021), 

disampaikan bahwa penggunaan aplikasi geogebra terbukti sangat bermanfaat 

dan efektif dalam konteks matematika. Geogebra sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan berpikir kreatif matematis dengan diterapkan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB). 

Mengingat isu-isu yang disebutkan di atas, kelemahan historis dalam 

pembelajaran siswa adalah keterbelakangan kapasitas siswa untuk kreativitas 

matematika. judul penelitian yang dikemukakan peneliti berdasarkan 

permasalahan tersebut. "Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan 



8 
 

 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurang variatifnya penggunakan strategi pembelajaran 

 

2. Perlunya pengembangan media pembelajaran untuk membantu proses 

belajar yang efektif dan efesien. 

3. Perlunya pembelajaran digital pada mapel matematika. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Pembatasan masalah penelitian ini adalah mengoptimalkan kecakapan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan Strategi Pembelajran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir berbantuan Geogebra melalui materi 

Matriks di kelas XI. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana kecakapan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

(SPPKB) berbantuan Geogebra dan menggunakan media pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir (SPPKB) berbantuan Geogebra terhadap kecakapan 

berpikir kreatif matematis? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk menganalisis kecakapan berpikir kreatif matematis siswa dengan 



9 
 

 

 

 

 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

berbantuan Geogebra dan media pembelajaran konvensional pada 

materi matriks. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir (SPPKB) berbantuan Geogebra terhadap 

kecakapan berpikir kreatif matematis siswa pada materi matriks. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Secara umum, keunggulan penelitian akan menunjukkan bagaimana siswa 

yang menggunakan SPPKB dan mereka yang tidak menerapkan SPPKB 

sehingga keuntungan diperoleh secara eksplisit untuk masing-masing pihak 

berikut: 

1. Secara teori 

 

1) Memperluas pemahaman tentang bagaimana teknik pembelajaran 

mempengaruhi keterampilan berpikir (SPPKB) akan membantu 

menjelaskan mengapa siswa di kelas X1 SMA Negeri 4 Pekalongan 

mampu menyelesaikan soal-soal Matriks. 

2) Diharapkan temuan penelitian ini diperhitungkan atau dijadikan 

sumber untuk penyelidikan selanjutnya. 

2. Secara Praktiis 

1) Bagi guru 

 

Dari penelitian ini akan nampak bagaimana penerapan SPPKB pada 

siswa dapat mempengaruhi proses pengerjaan soal Matriks 

dibandingkan  dengan  siswa  yang  tidak  menerapkan  SPPKB, 
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sehingga diharapkan pihak guru dapat melihat sebagaimana besarnya 

manfaat penerapan SPPKB tersebut. Dari situ akan menjadi Pada 

dasarnya, Guru tidak memiliki alasan untuk tidak menggunakan 

SPPKB untuk setiap siswa. 

2) Bagi siswa 

 

Siswa akan dapat merasakan langsung kebebasan imajinasi dalam 

studi matematika yang aktif, imajinatif, dan menyenangkan. Sehingga 

pengerjaan soal-soal Matriks menjadi lebih mudah diselesaikan. 

3) Bagi sekolah 

 

Pihak sekolah akan mendapatkan referensi mengenai Kapasitas untuk 

kreativitas matematika bervariasi di seluruh siswa, oleh karena itu 

pihak sekolah diharapkan untuk selalu mengembangkan sistem dan 

strategi pembelajaran yang lebih mengutamakan kesesuaian dari sisi 

siswanya. 

4) Bagi peneliti 

 

Sudah tidak perlu dipertanyakan lagi bahwa setiap sistem dan strategi 

pembelajaran akan memberikan pengaruh yang berbeda-beda kepada 

para siswa, salah satunya dalam penelitian ini pun tentunya akan dapat 

memberikan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tersendiri bagi 

peneliti dibandingkan dengan orang lain yang tidak ikut serta dalam 

penelitian ini. Oleh sebab itu bagi peneliti-peneliti Untuk 

memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai panduan untuk penelitian 

di masa depan tentang sistem dan strategi pembelajaran yang lainnya. 



 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik Kesimpulan 

bahwa: 

1. Siswa yang diajar dengan Strategi pembeljaran peningkatan (SPPKB) 

berbantuan Geogebra menunjukkan rata-rata nilai post-test kelas 

eksperimen yaitu 82.03 termasuk kategori tinggi dan Siswa yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional menunjukkan rata-rata nilai post- 

test kelas kontrol yaitu 54.44 termasuk kategori rendah. 

2. Ada pengaruh pembelajaran menggunakan SPPKB terhadap kecakapan 

berpikir kreatif matematis siswa pada materi matriks di SMA Negeri 4 

Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar kelas 

Eksperimen yang menggunkan SPPKB lebih tinggi daripada kelas 

kontrol yang menggunkan pembelajaran konvensional. Disamping itu, 

dari uji hipotesis yang menggunakan independent sample test signifikan 

atau sig.(2-tailed) sebesar 0.006 < 0,05 diketahui bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa menggunakan SPPKB dengan 

pembelajaran konvensional di SMA Negeri 4 Pekalongan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai beberapa 

saran sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai 

dengan materi pembelajaran, maka dari pada itu penulis memberi saran 

kepada guru agar menggunakan SPPKB dalam mengajar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai 

dengan materi pembelajaran, maka dari pada itu penulis memberi saran 

kepada siswa agar aktif dalam hal menjawab, memberi pendapat serta 

mampu mengaitkan antara pengetahuan, pengalaman yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran saat menggunakan SPPKB. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai 

dengan materi pembelajaran, maka dari pada itu penulis memberi saran 

kepada penelitian selanjutnya agar mengaitkan pengaruh SPPKB 

terhadap afektif siswa, mengaitkan pengaruh SPPKB terhadap 

psikomotorik siswa, karna afektif dan psikomotorik merupakan bagian 

hasil belajar. Dan penggunssn splikasi geogebra lebih ditingkatkan sara 

dan prasarana. Perbedaannya dengan penelitian ini, penelitian ini lebih 

mengfokuskan pada bagian hasil belajar yang bersifat 

kognitifketerbatasan penelitian 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

1. Keberagaman latar belakang siswa (kemampuan awal, pengalaman 

dengan teknologi) dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
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2. Waktu penelitian yang singkat dapat membatasi efektivitas 

implementasi strategi pembelajaran berbantuan GeoGebra. 

3. Pengukuran peningkatan kemampuan berpikir siswa mungkin sulit 

dilakukan secara objektif. 
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